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ABSTRAK 
Lamun adalah tumbuhan tingkat tinggi yang sukses berdapatasi dengan lingkungan laut dan telah 
menjadi rumah bagai keragaraman organisme laut. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 
indikator fungsi ekologi lamun dari keragaman  spesies echinodermata.  Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode transek garis dan kuadrat. Analisis data menggunakan analisis  kelimpahan 
(Ki), keanekaragaman (H’) Shannon Wieners, Morisita Dispersion Index, dan Index Jaccard. Hasil 
penelitian menunjukan, spesies lamun paling tinggi ditemukan di pantai Lungkak adalah 8 spesies dan 
yang paling rendah adalah di Poton Bakau 6 spesies. Selanjutnya,  jumlah spesies Echinodermata yang 
ditemukan adalah 14 spesies, dan  spesies dengan kelimpahan tertinggi adalah Diadema setosum dengan 
nilai 1,21 Individu/m2,  dan spesies yang memiliki nilai kelimpahan paling rendah adalah Holothuria 
scabra) dengan nilai 0,01 Individu/m2. Sementara itu, lokasi dengan nilai H' paling tinggi adalah di Gili 
Kere dengan nilai 1.76, dan lokasi dengan nilai H’ paling rendah adalah di Lungkak dengan nilai 1.01. 
Selanjutnya, nilai Indeks Dispersi Morisita lamun dan Echinodermata di daerah penelitian memiliki 
pola seragam dan berkelompok. Nilai kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh adalah bentuk kontribusi 
ekologi lamun untuk keberlanjutan spesies Echinodermata di lokasi studi. Oleh karena hasil penelitian 
ini dapat menjadi dasar ilmiah tentang pentingnya keberadaaan padang lamun, khususnya untuk 
keberlanjutan biota laut seperti spesies dari Echinodermata. 
 
Kata kunci: ekologi laut; komposisi spesies; asosiasi spesies 
 
ABSTRACT 
Seagrasses are plants in the marine environment and have a vital function for the survival of organisms. 
This study aims to describe the indicators of the seagrass ecological function of the diversity of 
echinoderms species. The research method used is the method of line and square transects. Data analysis 
uses analysis of abundance (Ki), diversity (H ') Shannon Wieners, Morisita Dispersion Index, and 







Jaccard Index. The results showed that the highest seagrass species found at Lungkak beach were 8 
species and the lowest was in the Mangrove Poton of 6 species. Furthermore, the number of species of 
Echinoderms found was 14 species, and the species with the highest abundance was Diadema setosum 
with a value of 1.21 Individual / m2, and the species that had the lowest abundance was Holothuria 
scabra) with a value of 0.01 Individual / m2. Meanwhile, the location with the highest value H 'is in 
Gili Kere with a value of 1.76, and the location with the lowest value of H' is in Lungkak with a value 
of 1.01. Furthermore, the value of the Seagrass Morisita Dispersion Index and Echinoderms in the study 
area had a uniform and grouped pattern. The quantitative and qualitative values obtained are a form of 
seagrass ecological contribution to the sustainability of Echinoderms in the study location. Therefore, 
the results of this study can be a scientific basis for the importance of the existence of seagrass beds, 
especially for the sustainability of marine life such as species of Echinoderms. 
 
 Keyword: marine ecology; species composition; species association 
 
PENDAHULUAN 
Struktur habiat yang kompleks dan kanopi lamun menjadi sebab berkumpulnya 
keragaman  spesies vertebrata, invertebrate, ikan komersial dan rekreasi pada padang lamun 
(Maxwell, et at., 2017). Padang lamun sebagi ekosistem memiliki fungsi ekologi diantaranya 
adalah pertama sumber keranekaraman genetic yang memiliki pengaruh yang besar terhadap 
produktivitas dan stabilitas ekosistem, kedua adalah fungsi kontrol pada konsumen pada sistem 
tropic, dan ketiga membantu pergerakan aktif konsumen di antara habitat yang berdekatan 
dalam hal fluks nutrisi, transfer tropik, produksi perikanan, dan keanekaragaman spesies. 
(Duffy, 2006). Hal ini menggabarkan bahwa ekosistem lamun adalah unit organisasi biologis 
dari komponen biotik dan abiotik, seperti komponen struktural sebagai habiat dan jalur 
makanan serta keanekaragaman hayati dan kompenen fungsional dalam siklus nutrisi, laju 
aliran energi, dan regulasi biologis.  
Habitat lamun atau padang lamun sering merujuk lingkungan dengan tutupan vegetasi 
yang   didominasi oleh tumbuhan angiosperma laut, meskipun ditemukan pada lingkungan 
masih ditemukan karang (Zuschin dan Hohenegger, 1998; Kusworo et al., 2015). Berkaitan 
dengan areal padang lamun adalah habitat dari jumlah echinodermata remaja, juga diamati di 
Eosen Florida, yang dapat menunjukkan fungsi padang lamun sebagai habitat pembibitan di 
masa lalu geologis (Ivany et al., 1990; Duarte, 1991).   
Organisme Echinodermata memiliki peran yang sangat penting pada sistem ekologi, 
khususnya pada rantai makanan jalur detritus dan herbivora (Hernández et al., 2006; 
Raghunathan, 2012). Contohnya, spesies Diadema setosum, Protoreaster nodosus, dan 
Tripneusteus gratilla adalah pemakan daun lamun (herbivora), dan Asteria forbesi memangsa 
molusca (Kenyon et al., 2004). Echinodermata adalah phylum dari kingdom animalia sebagai 
hewan berkulit duri yang terbagai menjadi lima kelas: kelas Asteroidea (bintang laut) contoh: 
Protoreaster nodosus, kelas Ophiuroidea (bintang ular) contoh: Ophiocoma scolopendrina, 
kelas Echinoidea (landak laut) contoh: Diadema setosum, kelas Crinoidea (lili laut) contoh: 
Antedon rosacea, dan kelas Holothuroidea (teripang laut) contoh: Holothuria scabra (Hickman 
et al., 2002). Namun demikian, keberadaan Echinodermata pada padang lamun sangat 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti temperatur, salinitas, arus, kondisi substrat dan 
habitat sangat menentukan sebaran Echinodermata (Radjab, 2014).  







Fungsi vital lain dari lamun adalah kapasitasnya dalam menyimpan karbon. Studi 
tentang hal menunjukkan bahwa pada areal seluas 56.65 ha pada padang lamun di Poton Bakau 
.Lombok Timur adalah 249.27 ton C/ha  (Rahman, et al., 2018). Selanjutnya,   Areal lamun di 
lokasi studi tersebar pada banyak lokasi dan 6 lokasi yaitu Gili Kere, Gili Maringkik, Gili 
Bembek, Poton Bakau, Lungkak dan Tanjung Luar luasnya mencapai   154,21 ha dengan 
jumlah  9 spesies  9  (Syukur, 2015). Potensi ekologi lamun yang di lokasi studi diduga telah 
mengalami degradasi dari beberapa indikator organisme asosiasinya seperti ikan, moluska, 
kepiting, See-Urchin, teripang sudah sangat sulit ditemukan (Syukur et al., 2017).  
Disisi lain kelas Holothuroidea (teripang laut) telah menjadi buruan nelayan kecil telah 
menyebabkan populasinya menurun (Satyawan et al., 2014). Hal ini akan berpengaruh terhadap 
kesehatan ekosistem yang dipahami sebagai kemampuan ekosistem untuk mempertahankan 
struktur dan fungsinya dari waktu ke waktu. Hal ini dapat berpengaruh pada kontribusinya 
untuk kesejahteraan manusia (Xu et al., 1999; Müller et al., 2012; Jørgensen et al., 2016).  
Dalam hal ini, indikator kesehatan ekosistem dapat dinilai dari keberadaan spesies 
Echinodermata yang berasosisai dengan lamun. Namun demikian, belum ada penelitian di 
lokasi studi tentang kesehatan ekosistem dengan indikator spesies yang berasosiasi dengan 
lamun. Oleh karena itu, penelitian tentang topik ini sangat diperlukan sebagai informasi ilmiah 
dalam pengelolaan kesehatan ekosistem lamun. Tujuan penelitian ini adalah memformulasikan 
keberadaan spesies Echinodermata yang berasosiasi dengan lamun sebagai indikator ekologi 
dalam menentukan kesehatan ekosistem lamun sebagai strategi pengelolaaan sumberdaya laut 
di lokasi studi. 
 
BAHAN DAN METODE  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini didesaian dengan pendekatan penelitian observasi. Penelitian ini dilakukan 
dari bulan Juni sampai Agustus 2019 pada lokasi padang lamun di wilayah pesisir Lombok 
Timur (Gambar 1). Lokasi penelitian adalah areal yang memiliki sumberdaya padang lamun 
pada pantai daratan Pulau Lombok dan pulau-pulau kecil (gili). Ancaman keberlanjutan 
sumberdaya lamun di lokasi studi bersumber dari pemanfaatan yang tidak ramah lingkungan 
yaitu penggunaan potassium dan bom ikan oleh masyarakat lokal (Syukur et al., 2017).  
 
Gambar (1) Peta Lokasi Penelitian 







Pengambilan dan Analisis Data  
Tahapan penelitian ini adalah melalui  pemilihan lokasi padang lamun sebagai lokasi 
pengambilan data dari 6 lokasi padang lamun yaitu Gili Kere, Gili Marinkik, Gili Bembek, 
Poton Bakau, Lungak dan Tanjung Luar. Dalam hal ini dipilih tiga lokasi pengambilan data 
yaitu Gili Kere, Poton Bakau dan Lungkak. Selanjutnya, pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan metode gabungan antara transek dan kuadrat. Transek diletakkan tegak lurus 
garis pantai. Pengamatan terhadap variable penelitian di lakukan di dalam kuadrat berukuran 1 
x 1 m2, pada saat air surut.  Variabel yang diamati adalah jumlah spesies dan jumlah 
individu/spesies dari Echinodermata. Selain itu dilakukan pengamatan tentang persentase 
tutupan lamun dan jumlah individu lamun/spesies dan pengambilan data dari parameter 
lingkungan (kedalaman substarat, suhu, salinitas, dan pH).  
 Analisis data, analisis data lingkungan dilakukan secara langsung dilapangan (exsitu) 
dan identifikasi spesies Echinodermata berpedoman dari (Lane & Vandenspiegel, 2003).  
Selanjutnya, analisis kelimpahan spesies Echinodermata menggunakan formula rumus 





Ki = Kelimpahan jenis (ind/m2)  
Di = Jumlah individu dari spesies ke-i (individu) 
A  = Luas area pengamatan (m2) 
 
Analisis selanjutnya adalah analiiis pola penyebaran spesies Echinodermata ditentukan 
dengan menghitung Indeks Disperse Morisita dengan persamaan:  
Id =
𝑛(∑𝑖=1
5 𝑥² − 𝑁)
𝑁(𝑁 − 1)
 
Id = Indeks dispersi Morisita 
N = jumlah plot pengambilan contoh 
N = jumlah individu dalam plot 
X = jumlah individu pada setiap plot 
Pola dispersi Echinodermata ditentukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 
Id < 1: Pola dispersi seragam 
Id = 1: Pola dispersi acak 
Id > 1: Pola dispersi mengelompok 
 
Analisis keanekaramgan, keanekaragaman dapat menggambarkan kekayaan spesies 
dalam suatu komunitas dan juga memperlihatkan keseimbangan jumlah individu/spesies. 
Dalam hal ini, analisis keanekaragaman spesies Echinoderama. Rumus Shannon & Wiener dari 
(Ludwig and Reynolds, 1988).  





H’ = Indeks keanekaragaman jenis 
ni = Jumlah individu dari speies ke-i  
N = Jumlah individu total 
Pi  = ni/N 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelimpahan dan Pola Penyebaran Spesies Echinodermata di Lokasi Studi 
Jumlah spesies dan nilai kelimpahan Echinodermata (Tabel 1) adalah spesies yang 
ditemukan selama periode. Total individu dari 14 spesies yang ditemukan adalah 1270 
individu.  spesies Diadema setosum dari class Echinoidea merupakan spesies yang paling 
banyak ditemukan dan spesies Archaster typicus, Mespilia globulus, Synapta maculata, 
Holothuria leucospilota, Ophiocoma scolopendrina, Linckia laevigata, Holothuria atra, 
Culcita sp, Echinotrix diadema, dan Holothuria scabra adalah  spesies yang rata-rata paling 
sedikit ditemukan di Lokasi studi. Jumlah spesies Echinodermata di lokasi studi lebih rendah 
dari jumlah spesies Echinodermata yaitu 29 spesies pada padang lamun di Perairan Sekotong, 
Lombok Barat (Yusron, 2003), di Perairan Tanjung Merah 21 spesies Echinodermata (Yusron 
dan Susetiono, 2005). Namun demikian lebih tinggi dengan Babanlagan Filipina yang hanya 
10 spesies Echinodermata (Llacuna et al. 2016).   
Indikator ekologi dari nilai kelimpahan spesies Echinodermata di lokasi studi adalah di 
Gili Kere 2.37 individu/m2, Lungkak 0.73 individu/m2,, dan Poton Bako 0.97 individu/m2.. 
Nilai kelimpahan spesies Echinodermata yang ditemukan di lokasi studi lebih rendah dengan 
di Tanjung Tiram, Pelabuhan Ambon yaitu 49.07 individu/25 m2  (Tuapattinaja et al. 2014) dan 
di Babanlagan Filipina 5.53 individu/0.25 m2  ( Llacuna et al., 2016).   
Tabel (1) Echinodermata yang ditemukan di sepanjang garis transek di Lamun pesisir Lombok 
Timur 
No Jenis Echinodermata 
Kelimpahan individu (Individu/m²) 
Gili Kere Lungkak Poton Bako 
1 Protoreaster nodosus 0.97 0.01 0.18 
2 Tripneusteus gratila 0.32 0.31 0.26 
3 Archaster sp 0.05 - - 
4 Diadema calamaris 0.11 - - 
5 Synapta sp 0.19 0.07 0.12 
6 Diadema setosum 0.54 0.55 0.12 
7 Mespilia globulus 0.02 - - 
8 Holothuria leucospilota 0.03 - - 
9 Ophiocoma scolopendrina 0.05 - - 
10 Linckia laevigata 0.03 - - 
11 Holothuria atra 0.03 0.03 0.03 
12 Culcita sp 0.02 - - 
13 Echinotrix diadema - - 0.02 
14 Holothuria scabra - - 0.01 
  
 Pola penyebaran menggambarkan distribusi spesies Echinodermata yang dikelompokkan ke 
dalam penyebaran seragam dan mengelompok (Tabel2). Nilai Indeks Dispersi Morisita 
menunjukkan bahwa spesies Diadema setosum dan Protoreaster nodosus di Gili Kere pola sebaran 
seragam. Selanjutnya spesies Tripneusteus gratila. dan Diadema setosum di padang lamun  
Pantai Lungkak dengan  pola sebaran mengelompok dan di padang lamun Pantai Poton Bako 
lebih banyak dengan pola penyebaran seragam kecuali spesies  Protoreaster nodosus. 
Tripneusteus gratila. Perbedaan pola penyebaran ditentukan oleh jumlah populasi dari tiap 







spesies selama periode pengambilan data. dan pola sebaran mengelompok jumlah populasi dari 
tiap spesies ditemukan dalam jumlah yang lebih banyak. Spesies Echinodermata Diadema 
Setosum adalah jenis echinodermata yang memiliki pola sebaran mengelompok pada semua 
lokasi pengambilan contoh. Hal ini disebabkan karena dapat hidup pada semua tipe substrat. 
Dalam hal ini. Diadema setosum dan beberapa spesies lain seperti Tripneustes gratilla. dan 
Protoreaster nodosus dapat ditemukan mulai dari rataan pasir. padang lamun. rataan karang dan 
tubir. hingga ke daerah bebatuan (Budiman et al.. 2014; Firmandana. 2014).  
Komposisi jenis Echinodermata yang paling mendominasi di ketiga lokasi penelitian 
adalah  Diadema setosum.  Hal ini menjelaskan ketergantungan yang sangat tinggi dari spesies 
Diadema setosum terhadap lamun. Diadema setosum adalah jenis herbivora yang 
membutuhakan lamun sebagai makanan.  Pola penyebaran seragam ditemukan pada ketiga 
lokasi penelitian pada spesies Archaster typicus. Diadema calamaris. Synapta sp. Mespilia 
globulus. Holothuria leucospilota. Ophiocoma scolopendrina. Linckia laevigata. Holothuria 
atra. Culcita sp. Echinotrix diadema. dan Holothuria scabra. Hal ini dapat dijelaskan karena 
jenis tersebut memiliki kebiasan hidup tidak berkelompok.  Dalam hal ini.  Budiman et al.. 
(2014) menyatakan spesies  Amphiura sp.. Centrostephanus rodgersii. Echinothrix diadema. 
Mespilia globules. Echinothrix mathei. Pseudoboletia maculates lebih sering ditemukan tidak 
berkelompok. Selain itu. keberadaa spesies Echinodermata pada semua lokasi padang lamun 
dapat menggambarkan fungsi ekologi lamun. Dalam hal ini lamun dapat berperan sebagai 
habitat biota (Riniatsih. 2016). Disisi lain. kehadiran  Speesies Echinodermata dapat berfungsi 
dalam proses oksigenisasi lapisan atas sedimen untuk pertumbuhan lamun dan membantu 
mengontrol populasi hama dan bakteri-bakteri patogen (Wulandari et al.. 2012) 
 
Tabel 2.  Pola sebaran Spesies Echinodermata di lokasi studi 
No Jenis Echinodermata 
Lokasi 
Gili Kere Lungkak Poton Bako 
1 Protoreaster nodosus  5.80 -0.10 2.20 
2 Tripneusteus gratila 0.58 1.46 4.89 
3 Archaster sp -0.03 - - 
4 Diadema calamaris 0.03 - - 
5 Synapta sp  0.19 -0.03 0.85 
6 Diadema setosum  1.76 4.78 0.98 
7 Mespilia globules -0.04 - - 
8  Holothuria leucospilota -0.04 - - 
9 Ophiocoma scolopendrina -0.03 - - 
10 Linckia laevigata -0.04 - - 
11 Holothuria atra -0.04 -0.09 -0.06 
12 Culcita sp -0.04 - - 
13 Echinotrix diadema - - -0.11 
14 Holothuria scabra - - -0.13 
 Keanekaragaman Echinodermata yang berasosiasi dengan Lamun di lokasi studi 
 
Berdasarkan hasil analisis data. keanekaragaman Echinodermata secara umum di 
ekosistem lamun di pesisir Lombok Timur di masing-masing lokasi menunjukkan indeks 







keanekaragaman yang sedang  yakni Gili Kere dengan nilai H’ yaitu 1.76. Pantai Lungkak 
menunjukkan nilai H’ yaitu 1.01. Sementara itu di Pantai Poton Bako nilai H’ yaitu 1.58. H< 
1.0 keanekaragaman kecil. produktivitas sangat rendah sebagai indikasi adanya tekanan yang 
berat dan ekosistem tidak seimbang. 1.0 < H < 3.32 keanekaragaman sedang. produktivitas 
cukup. kondisi ekosistem cukup seimbang. tekanan ekologis sedang. dan > 3.32 
keanekaragaman tinggi. stabilitas ekosistem seimbang. produktivitas tinggi. tahan terhadap 
tekanan ekologis. Semakin tinggi nilai H’ maka semakin tinggi variasi spesies pada suatu 





Gambar (3) Nilai indeks keanekaragaman Echinodermata yang ditemukan di ekosistem lamun Pesisir 
Lombok Timur 
 
Parameter Lingkungan Hasil Pengukuran pada Tiap Lokasi Padang Lamun  
Pengukuran parameter lingkungan dilakukan pada setiap stasiun pengamatan yaitu di Gili 
Kere. Lungkak dan Poton Bakau.  Parameter lingkungan yang diamati adalah pH salinitas. dan 
suhu perairan serta substrat dari lingkungan lamun tersebut. Hasil pengukuran dari semua 
parameter menunjukkan nilai yanag masih layak untuk kelangsungan hidup organisme air. 
seperti  spesies-spesies dari  Echinodermata (Tabel 3). Nilai dari tiap parameter lingkungan 
mendukung pertumbuhan Echinodermata. sesuai baku mutu Kepmenneg LH No.51 tahun 
2004. Salinitas adalah salah satu parameter lingkungan yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keberadaan spesies Echinodermata. Namun demikian.Setiap spesies fauna 
Echinodermata memiliki toleransi yang tidak sama terhadap salinitas. Rata-rata memiliki 
toleransi terhadap salinitas antara 15-29 ‰ dan  nilai optimum salinitas untuk biota lamun dan 






































Tabel 3. Nilai parameter lingkungan selama periode penelitian di lokasi studi 
No Parameter 
Lokasi 
Gili Kere Lungkak Poton Bako 
1 Suhu (°C) 
24.79 ± 
0.41 
24.59± 0.65 24.4± 0.32 
2 Salinitas (ppt) 31.92± 0.92 27.30±2.56 29.6± 0.45 
3 Ph 7.11± 0.09 7.10± 0.03 7.11± 0.09 
4 Kedalaman (m) 4.45 2.25 5.03 




Kelimpahan Echinodermata tertinggi terdapat di Gili Kere pada spesies Protoreaster 
nodosus dengan nilai 0,97 individu/m², Diadema setosum 0.54 individu/m², sedangkan 
kelimpahan Echinodermata terendah terdapat di Poton Bako pada spesies Holothuria scabra 
dengan nilai 0.01 individu/m². Keanekaragaman Echinodermata tertinggi dengan nilai H’ 1.76, 
Poton Bako 1.67, dan yang terendah pada Lungkak 1.01. Pola sebaran Echinodermata 
menunjukkan pola mengelompok di Gili Kere pada spesies Protoreaster nodosus, dan 
Diadema setosum, di Lungkak pada spesies Tripneusteus gratila dan Diadema setosum, 
Sedangkan di Poton Bako pada spesies Protoreaster nodosus dan Tripneusteus gratila. 
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